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ABSTRAK 
 

Fosfat merupakan salah satu nutrien yang mempengaruhi pertumbuhan dan 

menjadi unsur hara yang esensial bagi tumbuhan dan algae akuatik serta sangat 

mempengaruhi tingkat produktivitas perairan. Rumput laut (Gracilaria 

verrucosa) merupakan salah satu jenis alga merah (Rhodophyta) yang banyak 

dibudidayakan di tambak dan menjadi bahan dasar penghasil agar. Agar 

digunakan sebagai pengental yang larut dalam air dan pengemulsi dalam industri 

makanan, obat-obatan, kosmetik, kertas, tekstil, minyak bumi, dan bioteknologi. 

Tingginya permintaan, harga tinggi, bibit mudah diperoleh dan masa panen yang 

singkat menjadikan G.verrucosa sebagai salah satu komoditas unggulan di 
sektor  budidaya perikanan. Pengabdian ini menggunakan metode penyuluhan 

yang dilaksanakan pada tanggal 30 Pebruari 2019 dengan tujuan untuk 

memperkenalkan teknologi budidaya G.verrucosa yang efektif dan efisien. 

Dengan kegiatan pegabdian, diharapkan terjadi peningkatan partisipasi 

pembudidaya G.verrucosa yang bertujuan untuk memfasilitasi masyarakat 

(sasaran) dalam menerapkan strategi produksi agar mempercepat terjadinya 

perubahan-perubahan kondisi sosial, politik dan ekonomi sehingga mereka dapat 

(dalam jangka panjang) meningkatkan taraf hidup pribadi dan masyarakat 

pembudidaya G.verrucosa di Lakawali, Kabupaten Luwu Timur, Sulawesi 

Selatan. Dampak dan manfaat kegiatan ini adalah peningkatan pengetahuan 

penggunaan pupuk fosfat, keterampilan dan sikap pembudiya G.verrucosa. 
Capaian keberhasilan kegiatan penyuluhan ditandai timbulnya partisipasi aktif 

dari pembudidaya G.verrucosa dalam mengadopsi teknologi dan peningkatan 

produksi G.verrucosa. 

 

Abstract. Phosphate is one of the nutrients that affect growth and is an essential 

nutrient for plants and aquatic algae and dramatically affects the level of marine 

productivity. Seaweed (Gracilaria verrucosa) is one type of red algae 

(Rhodophyta), which is widely cultivated in ponds and is the essential ingredient 

in producing agar. Agar used as a water-soluble thickener and emulsifier in the 

food, medicine, cosmetics, paper, textile, petroleum, and biotechnology 

industries. High demand, high prices, easy to obtain seeds, and a short harvest 

period make G.verrucosa as one of the leading commodities in the aquaculture 
sector. This service uses counseling methods implemented on 30 February 2019 

to introduce effective and efficient G.verrucosa cultivation technology. 

Hopefully, the community service activities will increase in the participation of 

G.verrucosa farmers who aim to facilitate the community (target) in 

implementing production strategies to accelerate changes in social, political, and 

economic conditions so that they can (in the long term) improve their personal 

and community lives. G.verrucosa farmers in Lakawali, East Luwu Regency, 

South Sulawesi. The impact and benefits of this activity are increased knowledge 

of the use of phosphate fertilizer, the skills, and attitudes of G.verrucosa 

pembudiya. The achievement of the success of extension activities marked the 

emergence of active participation of G.verrucosa farmers in adopting technology 
and increasing G.verrucosa production. 
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1. Pendahuluan 

Budidaya rumput laut (Gracilaria verrucosa) memiliki peranan penting dalam usaha 

meningkatkan produksi perikanan untuk memenuhi kebutuhan pangan dan gizi serta memenuhi 

kebutuhan pasar dalam negeri dan luar negeri, memperluas lapangan pekerjaan, meningkatkan 

pendapatan dan kesejahteraan nelayan dan petani ikan serta menjaga kelestarian sumber hayati 

perairan (Aslan, 2006). Budidaya G.verrucosa merupakan kegiatan budidaya yang paling 

populer karena G.verrucosa mampu beradaptasi terhadap berbagai kondisi ekologi di tambak, 

tingkat produksi yang lebih tinggi, dan kualitas gel yang lebih baik (Alifatri, 2012). 

Tingginya permintaan komoditas rumput laut untuk kebutuhan industri di dalam dan luar 

negeri, maka harus diimbangi dengan upaya penyediaan bahan baku yang berkualitas dan 

berkesinambungan (Rejeki dkk., 2018). Produksi G.verrucosa dari tambak dapat mencapai 

minimal satu ton kering/ha/periode tanam (4-6 minggu) (Alamsjah dkk., 2009). Salah satu 

kendala utama dalam pencapaian jumlah produksi adalah kondisi nutrient substrat dan nutrient 

perairan tambak. Fosfat merupakan unsur yang esensial bagi tumbuhan dan algae aquatik serta 

sangat mempengaruhi tingkat produktivitas perairan (Yunus dkk., 2010). Adanya pertumbuhan 

G.verrucosa  yang berbeda pada tiap lokasi tambak dengan metode budidaya yang sama, 

menjadi alasan untuk melakukan suatu kegiatan pengabdian di Desa Lakawali, Kabupaten Luwu 

Timur, Provinsi Sulawesi Selatan.  

Mendasari hal tersebut, maka diperlukan suatu penyuluhan dan pendampingan. 

Penyuluhan dan pendampingan khususnya mengenai teknik penggunaan pupuk fosfat di tambak 

budidaya guna memberikan pertumbuhan G.verrucosa yang lebih baik pada masing-masing 

tambak budidaya sehingga disetiap tambak budidaya dapat diperoleh pertumbuhan G.verrucosa 

yang baik. Harapan lainnya yaitu diperoleh hasil produksi yang optimal dalam upaya 

mewujudkan target produksi rumput laut nasional sehingga kebutuhan pasar dunia terhadap 

rumput laut dari Indonesia dapat terpenuhi. Pada akhirnya akan meningkatan pendapatan petani 

di Desa Lakawali, Kabupaten Luwu Timur, Provinsi Sulawesi Selatan. 

 

2. Masalah 

Kegiatan budidaya di Desa Lakawali, Kabupaten Luwu Timur, Provinsi Sulawesi 

Selatan sering mengalami masalah kegagalan. Salah satu penyebab masalah kegagalan tersebut 

adalah thallus yang sering mengalami keputihan atau biasa disebut penyakit ice-ice. Penyakit 

tersebut dapat dicegah dan dihentikan dengan penggunaan pupuk fosfat yang tepat dosis dan 

tepat cara. Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan beberapa solusi antara lain: identifikasi 

lokasi budidaya G.verrucosa yang menjadi target pelaksanaan penyuluhan, melakukan 
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bimbingan dan bantuan teknis penggunaan pupuk fosfat pada kegiatan budidaya G.verrucosa dan  

melaksanakan tugas pendampingan dan evaluasi penggunaan pupuk fosfat pada kegiatan 

budidaya G.verrucosa sebagai hasil dari kegiatan penyuluhan.  

 

3. Metode 

Penyuluhan dilaksanakan di Desa Lakawali Kabupaten Luwu Timur Provinsi Sulawesi 

Selatan pada tanggal 25 Februari 2019 (Gambar 1). Kegiatan  penyuluhan yang dilakukan 

meliputi 3 (tiga) tahapan, yaitu: 1) Identifikasi lokasi budidaya G.verrucosa yang menjadi target 

pelaksanaan penyuluhan; 2) Melakukan bimbingan dan bantuan teknis penggunaan pupuk fosfat 

pada kegiatan budidaya G.verrucosa; dan  3) Melaksanakan tugas pendampingan dan evaluasi 

penggunaan pupuk fosfat pada kegiatan budidaya G.verrucosa sebagai hasil dari kegiatan 

penyuluhan.  

 
Gambar 1. Penyuluhan aplikasi pupuk fosfat pada budidaya G.verrucosa 

 

Keberhasilan penyuluhan aplikasi pupuk fosfat pada budidaya G.verrucosa dapat 

tercapai apabila dilakukan persiapan yang matang melalui tahap perencanaan hingga tahap 

evaluasi. Perencanaan perlu dilakukan terutama pada lokasi budidaya G.verrucosa yang 

pertumbuhannya kurang bagus. Hal tersebut dilakukan demi suksesnya pelaksanaan kegiatan 

penyuluhan teknik penggunaan pupuk phosfat, sedangkan evaluasi diperlukan sebagai bahan 

pertimbangan dalam perbaikan hal-hal yang dirasa masih kurang dalam penyelenggaraan 

penyuluhan. Semua hal tersebut akan tercakup dalam proses penyelenggaraan kegiatan 

penyuluhan teknik penggunaan pupuk fosfat pada budidaya G.verrucosa.   

4. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan penyuluhan tentang teknik aplikasi fosfat di tambak budidaya di Lakawali 

Kabupaten Luwu Timur dilaksanakan langsung di tambak budidaya G.verrucosa. Tambak di 

lokasi tersebut termasuk dalam kategori tambak tradisional. Salah satu ciri tambak tradisional 

yaitu pergantian air dilakukan dengan mengandalkan pasang surut air laut. Batas antara laut 
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dengan kawasan pertambakan di Desa Lakawali yaitu hutan mangrove. Persedian sumber air 

tawar di  kawasan tersebut cukup tersedia karena kawasan tambak berada di sekitar  muara 

sungai besar yang hulunya dari Danau Towuti. 

Penyuluhan di Desa Lakawali dilaksanakan karena kegiatan budidaya di daerah tersebut 

sering mengalami kegagalan. Salah satu penyebab kegagalan tersebut adalah thallus yang sering 

mengalami keputihan atau biasa disebut penyakit ice-ice. Penyakit tersebut dapat dicegah dan 

dihentikan dengan penggunaan pupuk fosfat yang tepat dosis dan tepat cara. Teknik budidaya 

G.verrucosa di Kabupaten Luwu Timur, memiliki kesamaan dengan beberapa daerah lain 

terutama dalam penggunaan pupuk anorganik. Akan tetapi, perlu diperhatikan bahwa 

penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan atau tidak tepat dosis dapat membahayakan 

lingkungan dan G.verrucosa yang dibudidayakan. Perairan Desa Lakawali Kabupaten Luwu 

Timur berada di kawasan Teluk Bone. Kawasan Teluk Bone yang berlokasi di Kabupaten Luwu 

Timur, memiliki tanah yang bersifat sulfat masam  (DKP Sul-Sel, 2008) dan kadar fosfat di 

perairan sangat rendah (Patahiruddin, 2015). Dengan kondisi tersebut, maka perlu metode dan 

teknik baru budidaya G.verrucosa di Kabupaten Luwu Timur jika ingin berhasil kegiatan 

budidayanya. Teknik aplikasi pupuk fosfat merupakan cara yang tepat untuk dilakukan di daerah 

tersebut yaitu dengan melarutkan pupuk fosfat pada saat diaplikasikan. Adanya anggapan bahwa 

pertumbuhan yang kurang bagus diawal penebaran disebabkan oleh kualitas bibit G.verrucosa 

yang kurang baik. Padahal  rendahnya laju pertumbuhan G.verrucosa di tambak area penyuluhan 

terutama pada awal pemeliharaan disebabkan G.verrucosa masih melakukan proses adaptasi 

terhadap kondisi lingkungan tambak budidaya. Faktor lingkungan merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi pertumbuhan dan kehidupan G.verrucosa (Anggadiredja, 2006).  

Penyebab lain rendahnya pertumbuhan G.verrucosa di tambak budidaya di Lakawali, 

yaitu rendahnya pH pada substrat. Menurut Soesono (1989) dalam Alifatri (2012), pengaruh pH 

bagi pertumbuhan G.verrucosa sangat besar dan penting karena kisaran pH yang kurang dari 6,5 

akan menekan laju pertumbuhan bahkan tingkat keasamannya dapat mematikan dan tidak ada 

laju reproduksi. Pada pH yang rendah juga, kadar phosfat tidak dapat dimanfaatkan dengan baik 

karena terikat oleh ion Fe dan Al. Pemberian kapur sebelum melakukan kegiatan budidaya perlu 

dilakukan guna menurunkan keasaman tanah dengan menaikkan derajat pH tanah. Menurut 

Zatnika (2009), hampir seluruh alga mempunyai kisaran daya penyesuaian terhadap pH antara 6-

9. Dilokasi penyuluhan, pembudidaya dalam hal ini petani tidak pernah melakukan pemberian 

kapur. Dosis kapur yang disarankan adalah satu ton/ha untuk menaikan satu derajat pH. 
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Pertumbuhan bagus pada area budidaya di lokasi penyuluhan hanya terjadi di pada 

musim-musim tertentu saja dan jika diamati dengan baik maka persentase pertumbuhan harian 

hanya terjadi diakhir pemeliharaan. Hal tersebut terjadi karena persediaan hara yang tinggi pada 

substrat. Pertumbuhan G.verrucosa, ditandai dengan peningkatan kerapatan G.verrucosa diakhir 

pemeliharaan akan dipengaruhi oleh laju sintasan dan reproduksi. Brower et al (1990) 

menjelaskan bahwa populasi organisme baik hewan maupun tumbuhan proporsi individu yang 

muda dan tua selalu berubah dalam unit waktu tertentu. Sementara itu, perubahan musim yang 

terjadi akan mempengaruhi kondisi substrat perairan, suhu, arus, salinitas, kecerahan air, hama 

dan penyakit (Anggadiredja, 2006). Kuat dugaan bahwa  pertumbuhan G.verrucosa pada musim 

tanam tertentu mengalami pertumbuhan cukup tinggi dikarenakan  G.verrucosa menyerap 

nutrien berupa fosfat dan nitrat cukup tinggi pada musim tersebut. Hasil penelitian Gordillo et al. 

(2002) menunjukkan bahwa laju penyerapan fosfat dan nirat berkesesuaian dan memiliki korelasi 

positif dengan peningkatan laju pertumbuhan G.verrucosa. Pertumbuhan dan biomassa dapat 

tercapai dengan baik bila G.verrucosa tercukupi oleh kedua unsur tersebut (Buschmann et al., 

2004. Hasil penelitian (Patahiruddin, 2015) menujukkan bahwa laju penyerapan nutrient di 

substrat cukup tinggi terjadi pada akhir pemeliharaan. 

Kerapatan bibit atau padat penebaran bibit yang dilakukan pembudidaya di Lakawali 

berkisar antara 2-3 ton/ha atau 200-300gr/m2. Hal tersebut dilakukan dengan alasan agar cepat 

panen apabila kondisi musim lagi baik. Padahal pertumbuhan G.verrucosa disuatu daerah harus 

disesuaikan degan daya dukung lingkungan karena kerapatan biomassa akan mencapai 

maksimum ketika biomassa G.verrucosa sama dengan carrying capacity, sehingga pada saat itu 

G.verrucosa tidak lagi melakukan pertumbuhan (Kartono dkk., 2008). Kerapatan bibit awal 

merupakan salah satu masalah yang terselesaikan dengan adanya kegiatan penyuluhan aplikasi 

pengguanaan pupuk phosfat pada budidaya G.verrucosa. Hasil penelitian budidaya G.verrucosa 

di Kabupaten Luwu menunjukkan bahwa kerapatan bibit 150 gr/m2 memberikan total rerata laju 

pertumbuhan harian yang lebih baik (Patahiruddin, 2015).  

Kualitas air berupa salinitas, suhu dan oksigen terlarut di lokasi penyuluhan di Lakawali 

sebagai berikut, yaitu: salinitas berada pada kisaran 27- 30 ppm, hal ini sesuai pendapat 

Alamsjah., (2010) menyatakan bahwa salinitas yang baik untuk pertumbuhan G.verrucosa 

berkisar antara 23 – 30 ppm dan yang optimum adalah berkisar antara 27–30 ppm. Suhu tambak 

budidaya di di Lakawali, yaitu 32-34°C. Suhu tersebut cukup tinggi tetapi masih layak untuk 

pertumbuhan G.verrucosa. Menurut Afrianto dan Liviawaty (1993) dalam Alifatri (2012), 

rumput laut tumbuh dan berkembang dengan baik pada perairan yang memiliki kisaran suhu 26-
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33 °C. Oksigen terlarut (DO) berasal dari difusi udara dan hasil fotosintesis organisme 

berklorofil yang hidup dalam suatu perairan dan dibutuhkan oleh organisme untuk mengoksidasi 

zat hara yang masuk ke dalam tubuhnya (Nybakken, 1988). Hasil pengukuran DO berada 

dikisaran, yaitu 3,25-4,56 ppm. Tijssen et al. (1990) menyatakan bahwa kadar oksigen terlarut 

semakin rendah dengan bertambahnya kedalaman dan meningkatnya suhu perairan.  

Pertumbuhan G.verrucosa di di Lakawali lebih banyak disebabkan oleh faktor ekologis 

tambak budidaya terutama nutrient di substrat. Hasil penelitian (Patahiruddin, 2015) 

menunjukkan bahwa kandungan kadar nitrat dan phosfat di substrat tambak budidaya mengalami 

penurunan konsentrasi setiap waktu. Hasil pengukuran kadar phosfat air yang tidak terdeteksi 

menyebabkan teknik budidaya yang dilakukan, harus berbeda dengan daerah lain. Berdasarkan 

hal tersebut, maka teknik budidaya G.verrucosa di di Lakawali harus menggunakan fosfat 

dengan cara aplikasi dilarutkan terlebih dahulu sehingga berbeda dengan budidaya G.verrucosa 

pada umumnya. Menurut Glenn and Doty (1990), selain suhu, tingkat penyinaran, dan derajat 

pergerakan air yang tinggi, produktivitas G.verrucosa secara langsung sangat tergantung pada 

ketersediaan nutrien perairan. Laju penyerapan nutrien rumput laut bervariasi tidak hanya antar 

spesies tetapi juga antara lokasi dimana rumput laut tersebut hidup (Tomokazu et al., 2004). 

Evaluasi hasil penyuluhan menunjukkan bahwa rerata laju pertumbuhan G.verrucosa di Desa 

Lakawali yaitu 3%/hari setelah aplikasi penggunaan pupuk phosfat. Hal tersebut membuktikan 

bahwa kegiatan penyuluhan berhasil.   

 

5. Simpulan dan Saran 

Pemberian penyuluhan teknik penggunaan pupuk phosfat pada budidaya G.verrucosa di 

Kabupaten Luwu Timur penting dilakukan karena adanya kondisi ekologis yang berbeda 

dengan daerah lain, sementara pengetahuan pembudidaya (petani) secara umum sama antara 

daerah yang satu dengan daerah yang lainnya. Kondisi ekologis tambak yang memberikan 

memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan G.verrucosa adalah phosfat dan pH di substrat. 

Pemberian penyuluhan dan pendampingan yang tepat akan memberikan manfaat pada 

peningkatan pengetahuan, keterampilan dan sikap pembudidaya G.verrucosa dengan aktif 

berpartisipasi dalam mengadopsi teknologi penggunaan puuk pada budidaya G.verrucosa 
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